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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada PT. SINMA LINE, 

peneliti  menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi penggunaan aplikasi e-Faktur pada pelaporan PPN pada PT. 

SINMA LINE telah sesuai dengan PP No.1 Tahun 2012  tentang faktur pajak dan 

pelaporan PPN walaupun masih sering melakukan pembetulan SPT masa PPN. 

2. PT. SINMA LINE pada awal tahun 2019 baru menggunakan jasa konsultan pajak 

dalam membantu permasalahan perpajakan sehingga PT. SINMA LINE masih dalam 

masa pembenahan dan menata faktur pajak dan SPT masa PPN yang masih salah 

input. 

3. Keterlambatan bayar disebabkan oleh keterlambatan penyetoran dari bagian 

Account Payable yang tidak cukup baik dalam mengelola keuangan perusahaan 

sehingga pada saat pembayaran PPN terutang tidak memiliki saldo yang cukup. 

4. Pada bulan Mei terdapat ketidak sesuaian tanggal lapor, dimana perusahaan 

menyetorkan dan melaporkan pada tanggal 1 Juli 2019. Batas akhir pelaporan adalah 

akhir bulan masa berikutnya, yang seharusnya dilaporkan maksimal akhir bulan Juni 

2019. PT. SINMA LINE dikenakan denda telat membayar sebesar 2% dari PPN 

kurang bayar pada masa Mei 2019 sebesar Rp 100.840.359 dengan nominal bayar Rp 

2.016.807,18 dan denda telat melaporkan sebesar Rp 500.000,00. 
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5. Adanya lebih bayar dikarenakan pembatalan faktur pajak atau penggantian faktur 

pajak ke bulan berikutnya. Pembatalan atau penggantian disebabkan karena human 

error dan kesepakatan dengan klien yang dibatalkan atau ditunda. 

6. Tidak ditemukannya alasan cukup signifikan dari segi errornya jaringan internet 

atas kesalahan penerbitan faktur pajak atau hal yang menyebabkan terjadinya 

pembetulan pelaporan PPN. 

 

5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan implikasinya, maka peneliti 

mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. PT. SINMA LINE sebaiknya selalu update dan mengikuti peraturan-peraturan 

perpajakan yang setiap kali terdapat  perubahan. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

menghindari keterlambatan pembayaran dan pelaporan serta pembetulan dalam SPT 

Masa PPN dengan aplikasi e-Faktur. 

2. Konsultan pajak PT. SINMA LINE diharapkan membantu bagian accounting dan 

pajak dalam perhitungan, penyetoran, dan pelaporan PPN sehingga tidak terjadi 

kesalahan. 

3. Sebaiknya bagian Account Payable bisa lebih mengatur pengelolaan keuangannya 

sehingga tidak terjadi terlambatan pembayaran PPN dan tidak mendapatkan denda 

atas keterlambatan penyetoran dan pelaporan PPN. 

4. Bagian accounting dan pajak PT. SINMA LINE diharapkan lebih teliti dalam 

approval menerbitkan faktur pajak sehingga tidak perlu membatalkan atau membuat 

faktur pajak pengganti. 
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5. PT. SINMA LINE harus memastikan kembali semua transaksi baik penjualan dan 

pembelian yang melibatkan faktur pajak selesai sesuai masa pajaknya, sehingga tidak 

perlu membuat revisi atau pembatalan yang mengakibatkan bergesernya nominal 

PPN terutang bulan tersebut. 

6. PT. SINMA LINE diharapkan menyediakan fasilitas internet yang memadai guna 

memperlancar proses perhitungan, penyetoran, dan pelaporan PPN pada aplikasi e-

Faktur. 
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